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SUMMARY

KARTINA KUSUMA ARIANI. The Effect of Foliar Fertilization on the 

Growth and Yield of Pakchoy (.Brassica chinensis L) in Aerophonic System. 

(Supervised by RENIH HAYATI and SUSELAWATI).

The objective of this research was to evaluate the effect of foliar fertilization 

the growth and yield of pakchoy (Brassica chinensis L). The research was 

conducted ffom July to August 2005 at green house of Agriculture Faculty, Sriwijaya 

University, Inderalaya.

The experimental design was Randomized Block Design with three 

replications and four treatments which were P0 (without foliar fertilization), P1 

(Pocnasa), P2 (Greener) and P3 (Bayfolan). The results showed that foliar 

fertilization had significant effect on plant height, leaf number, plant fresh weight, 

and leaf area. Foliar fertilization also significantly affected stem and leaf fresh 

weight, but had no significant effect on root fresh weight and leaf chlorophyll

on

content.

Application of foliar fertilizer could increase the growth and yield of pakchoy 

in aerophonic system. Plants which were given foliar fertilizer had fresh weight 

about 5,22% - 22,50% higher than plants without foliar fertilizer. Among the three 

foliar fertilizers used in this research, Bayfolan generally had the best effect on the 

growth and yield of pakchoy.



RINGKASAN

KARTINA KUSUMA ARIANL Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakchoy 

0Brassica chinensis L.) dengan Pemberian Pupuk Daun pada Sistem Aeroponik. 

(Dibimbing oleh RENIH HAYATI dan SUSILAWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk daun 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakchoy (Brassica chinensis L). Penelitian 

ini dilaksanakan dari bulan Juli sampai bulan Agustus 2005 di rumah plastik Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

Rancangan yang digunakan pada percobaan ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang diulang tiga kali, dengan empat perlakuan yaitu P0 (tanpa 

pupuk daun), P1 (Pocnasa), P2 (Greener) dan P3 (Bayfolan). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan pemberian berbagai pupuk daun berpengaruh sangat 

nyata terhadap peubah tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar tanaman dan luas 

daun. Pupuk daun juga berpengaruh nyata terhadap peubah berat segar batang dan 

daun tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap berat segar akar dan kandungan

klorofil daun.

Pemberian pupuk daun dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

pakchoy pada sistem aeroponik. Berat segar tanaman yang diberi pupuk daun 5,22 % 

- 22,50% lebih tinggi dibandingkan yang tanpa pupuk daun. Diantara ketiga pupuk 

daun yang digunakan pada penelitian ini, umumnya Bayfolan yang memberikan hasil 

terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakchoy.

I



PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN PAKCHOY 
(Brassica chinensis L) DENGAN PEMBERIAN 
PUPUK DAUN PADA SISTEM AEROPONIK

Oleh
KARTINA KUSUMA ARIANI

SKRIPSI
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pertanian

Pada

PROGRAM STUDI AGRONOMI 
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2005



Skripsi

PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN PAKCHOY 
(Brassica chinensis L.) DENGAN PEMBERIAN 
PUPUK DAUN PADA SISTEM AEROPONIK

Oleh
KARTINA KUSUMA ARIANI 

05013101001

Telah diterima sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pertanian

Pembimbing I Indralaya, November 2005

Fakultas Pertanian 
Universitas Sriwijaya 

££ Dekan,
Dr. Ir. Renih Hayati, M.Sc

Pembimbing n

Ir. Susilawati, M.Si Imron Zahri, M.S.
NIP. 130 516 530



Ariani telah dipertahankan di depan Komisi Penguji pada tanggal 21 November 

2005.

Komisi Penguji

)(Ketua1. Dr. Ir. Renih Hayati, M.Sc

&

)cSekretaris2. Ir. Susilawati, M.Si

Anggota3. Ir. Kamadi Gozali

)4. Ir. Zainal Abidin Samboe Anggota

Mengetahui
Ketua Jurusan Budidaya Pertanian

Mengesahkan
Ketua Program Studi Agronomi

Ua
>r. Ir, Erizal Sodikin Dr. Andi Wijava

NIP. 132083434P. 131473303



Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa 
seluruh data dan informasi yang disajikan dalam Skripsi ini, kecuali yang disebutkan 
dengan jelas sumbernya adalah hasil penelitian dan investigasi saya sendiri dan 
belum pernah atau tidak sedang dianjurkan sebagai syarat untuk memperoleh gelar 
kesaijanaan lain atau gelar yang sama di tempat lain.

Indralaya, November 2005

Yang membuat pernyataan,

Kartina Kusuma Ariani



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 30 Agustus 1983 di Muara Enim, yang 

merupakan anak kedua dari empat bersaudara. Bapak bernama Firdaus, HN. dan ibu 

Mari ani.

Pendidikan dimulai di Taman Kanak-kanak Bhayangkari Muara Enim.

Pendidikan sekolah dasar diselesaikan pada tahun 1995 di SDN 3 Muara Enim, 

sekolah menengah pertama pada tahun 1998 di SMPN 1 Muara Enim dan sekolah 

menengah atas di SMU negeri 1 Muara Enim pada tahun 2001.

Sejak Agustus 2001, penulis melanjutkan studi di Fakultas Pertanian, pada

program studi Agronomi, Universitas Sriwijaya, melalui jalur Penyaluran Minat Dan

Keterampilan.

Tahun 2002 - 2004 penulis aktif sebagai pengurus Badan Eksekutif

Mahasiswa baik pada tingkat Fakultas maupun tingkat Universitas, dan juga sebagai 

bendahara Himpunan Mahasiswa Agronomi. Penulis pemah melaksanakan praktek 

lapangan mengenai kajian pemeliharaan tanaman kelapa sawit pada kebun inti dan 

plasma di PT. Perkebunan Nusantara VII, Unit Usaha sule Inti Muara Enim. Selain 

itu penulis juga pemah menjadi asisten mata kuliah Ekologi Tanaman dan Budidaya 

Sayuran.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas ridho dan 

petunjuk-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan laporan yang beijudul 

“Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakchoy (Brassica chinensis L.) dengan 

Pemberian Pupuk Daun pada Sistem Aeroponik”

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dr. Ir. 

Renih Hayati M.Sc selaku pembimbing I dan Ibu Ir. Susilawati M.Si selaku 

pembimbing II atas kesabaran dan arahannya serta bimbingan yang diberikan kepada

penulis sejak awal penelitian sampai laporan skripsi ini terselesaikan.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang tidak dapat

disebutkan satu per satu yang telah membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini

baik itu dukungan moril maupun materil.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, namun penulis 

berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua, Amin.

Indralaya, November 2005

Penulis

r



DAFTAR ISI

Halaman

XIIIDAFTAR TABEL

XIVDAFTAR GAMBAR

XVIDAFTAR LAMPIRAN

1I. PENDAHULUAN

1A. Latar Belakang

3B. Tujuan

3C. Hipotesis

4II. TINJAUAN PUSTAKA

4A. Botani Tanaman Pakchoy

5B. Aeroponik

7C. Kebutuhan Nutrisi dan Pemupukan Melalui Daun

10III. PELAKSANAAN PENELITIAN

10A. Tempat dan Waktu

B. Bahan dan Alat 10

C. Metode Penelitian 10

D. Cara Keija 12

UNRIbEMHTA» SfWVffcUYA
- <,:o 49 ”

HIW8M : 1.3 flEC 2005 ~

E. Parameter yang Diamati 14

XI



XII

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 16

A. Hasil 16

B. Pembahasan 24

V. KESIMPULAN DAN SARAN 28

DAFTAR PUSTAKA 29

LAMPIRAN 32



DAFTAR TABEL

Halaman

1. Daftar sidik ragam menurut Rancangan Acak Kelompok (RAK) 11

2. Nilai F hitung dan koefisien keragaman terhadap semua peubah yang 
diamati............................................................................................ 16

xm



DAFTAR GAMBAR

Halaman

1. Tinggi tanaman pakchoy per minggu dimulai satu minggu setelah tanam 

sampai empat minggu setelah tanam pada berbagai perlakuan pupuk

17daun

2. Tinggi tanaman pada minggu ke empat setelah tanam (akhir penelitian) 

pada berbagai pemberian pupuk daun............................................................. 18

3. Jumlah daun pakchoy per minggu dimulai satu minggu setelah tanam

sampai empat minggu setelah tanam pada berbagai perlakuan pupuk daun... 19

4. Jumlah daun pada minggu ke empat setelah tanam (akhir penelitian) pada

berbagai pemberian pupuk daun 19

5. Luas daun pada minggu ke empat setelah tanam (akhir penelitian) pada

berbagai pemberian pupuk daun 20

6. Kandungan klorofil daun pada minggu ke empat setelah tanam (akhir

penelitian) pada berbagai pemberian pupuk daun 21

7. Berat segar akar pada minggu ke empat setelah tanam (akhir penelitian)

pada berbagai pemberian pupuk daun 22

8. Berat segar batang pada minggu ke empat setelah tanam (akhir penelitian) 

pada berbagai pemberian pupuk daun.............................................................. 22

XIV



XV

9. Berat segar daun pada minggu ke empat setelah tanam (akhir penelitian)

pada berbagai pemberian pupuk daun.........................................................

tanaman pada minggu ke empat setelah tanam (akhir 

penelitian) pada berbagai pemberian pupuk daun........................................

23

10. Berat segar

24



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

321. Jenis pupuk daun dan kandungannya

332. Denah Penelitian Aeroponik

343. Denah Bak Penanaman

354. Data dan Tabel Analisis Keragaman peubah tinggi tanaman

365. Data dan Tabel Analisis Keragaman peubah jumlah daun

376. Data dan Tabel Analisis Keragaman peubah luas daun

7. Data dan Tabel Analisis Keragaman peubah kandungan klorofil 38

8. Data dan Tabel Analisis Keragaman peubah berat basah akar 39

9. Data dan Tabel Analisis Keragaman peubah berat basah batang 40

10. Data dan Tabel Analisis Keragaman peubah berat basah daun 41

11. Data dan Tabel Analisis Keragaman peubah berat segar tanaman 42

12. Data pengamatan suhu udara (°C) 43

13. Data pengamatan kelembaban udara (%) 44

XVI



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman pakchoy (Brassica chinensis L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura dari kelompok sayur-sayuran yang mempunyai prospek baik dan nilai 

ekonomi tinggi. Pakchoy juga merupakan jenis sayuran daun yang bergizi tinggi dan 

banyak mengandung vitamin A sehingga berguna bagi kesehatan 

(Simanjuntak, 1994). Setiap 100 g pakchoy mengandung 15 kalori, 1,8 g protein, 0,2 g 

lemak, 2,5 g karbohidrat, 0,6 g serat juga terkandung kalsium, fosfor, besi, sodium, 

potassium, vitamin A dan C, thiamin, riboflavin, niasin, dan abu (Rukmana, 1994).

Upaya yang dapat dilakukan untuk mendapatkan sayuran yang berkualitas 

yaitu dengan teknik budidaya tanaman yang baik. Salah satu teknik budidaya 

tanaman yang dapat memberikan hasil panen sayuran yang berkualitas adalah dengan 

sistem hidroponik. Sistem hidroponik dapat dilakukan di tempat yang terbatas dan 

lebih teijamin dari serangan hama dan penyakit (Haryanto el al., 1995). Sistem 

bertanam secara hidroponik ini terus berkembang. Salah satu pengembangannya 

yaitu melalui sistem budidaya secara aeroponik. Tanaman pakchoy merupakan salah 

satu jenis sayuran yang cocok untuk dibudidayakan secara aeroponik (Sutiyoso,

manusia

2003).

Pada sistem aeroponik, air yang dicampur larutan nutrisi disemprotkan ke 

akar dalam bentuk kabut sehingga bagian akar tanaman tidak membutuhkan media 

tanam (Nicholls, 2000). Penambahan nutrisi dalam sistem aeroponik sangat penting 

karena air saja tidak mengandung zat hara yang dibutuhkan tanaman.

1
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Pemberian nutrisi (pupuk) tidak hanya dilakukan melalui akar tetapi dapat 

pula diberikan melalui daun karena beberapa tanaman mengalami keterbatasan di 

dalam proses pemanfaatan pupuk yang diserap melalui akar. Dengan demikian, 

adanya pemberian pupuk melalui daun akan dapat membantu mengatasi keterbatasan 

tersebut (Haijadi, 1979). Menurut Lingga dan Marsono (2004), pemupukan lewat 

daun dapat mempercepat penyerapan unsur hara sehingga tanaman lebih cepat 

menumbuhkan tunas. Pemupukan melalui daun tidak dimaksudkan untuk memenuhi 

keperluan unsur hara bagi seluruh pertumbuhan tanaman. Pemupukan melalui daun 

hanyalah sebagai pelengkap dari pemupukan lewat akar. Menurut Pamata (2004), 

pupuk yang cara pemberiannya ke tanaman melalui penyemprotan ke daun di sebut 

pupuk daun.

Berdasarkan sumbernya pupuk daun dapat digolongkan menjadi dua bentuk,

yaitu pupuk anorganik dan pupuk organik. Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat

dari sisa-sisa makhluk hidup yang diolah melalui proses pembusukan (dekomposisi) 

oleh bakteri pengurai (Novizan, 2004). Menurut Pamata (2004), pupuk anorganik 

adalah pupuk yang berasal dari bahan mineral yang telah diubah melalui proses 

produksi sehingga menjadi senyawa kimia yang mudah diserap tanaman. Salah satu 

jenis pupuk organik cair adalah Pocnasa, sedangkan pupuk anorganik yang 

dianjurkan adalah Bayfolan dan Greener yang mengandung unsur hara makro dan 

mikro sehingga dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil tanaman.

Hasil penelitian Ariffin (1997), menunjukkan bahwa pemberian pupuk daun 

Greneer berpengaruh nyata terhadap kualitas dan kuantitas tanaman selada. 

Pemberian Greneer dengan dosis 3 ml/1 menghasilkan jumlah, luas daun dan bobot 

segar tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak diberikan pupuk

r
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daun. Raudlaty (2004) mendapatkan bahwa pupuk daun Bayfolan sebanyak 6 ml/1 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman bayam cabut (Amarcmthus tricolor L.) 

yang ditanam secara hidroponik dengan metode kultur pasir. Penelitian Yulianda 

(2004), menunjukkan bahwa pemberian pupuk Bayfolan 2 ml/1 dapat memberikan 

hasil terbaik pada tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang akar, berat kering 

akar dan berat berangkasan basah tanaman sawi.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk

mengetahui pengaruh pemberian pupuk daun sebagai salah satu upaya untuk

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman pakchoy secara aeroponik.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk daun 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakchoy (Brassica chinensis L).

C. Hipotesis

1. Diduga bahwa pemakaian pupuk daun dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman pakchoy.

2. Diduga terdapat perbedaan respon tanaman terhadap pemberian pupuk daun.
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